BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses penciptaan dan hasil pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Pertama, lde gagasan yang terinspirasi dari pengalaman empiris dapat
menjadi sebuah karya yang menarik.Pengalaman empiris, yakni pengalaman
langsung yang dialami individu, terbukti menjadi sumber ide dan gagasan yang
sangat kaya dalam penciptaan seni pertunjukan. Penerimaan ibu terhadap anak tuli
adalah konstruksi sosial feminitas dan kemanusiaan yang berperan sebagai pijakan
utama dalam proses pencarian ide, pembentukan konsep, hingga realisasi bentuk
pertunjukan. Seni pertunjukan yang lahir dari pengalaman empiris sering kali
memiliki kekuatan autentik, karena memuat kebenaran yang dekat dengan
kehidupan manusia, sehingga mampu membangun hubungan yang lebih intim
antara karya, pencipta, dan penonton.

Kedua, Proses transformasi pengalaman empiris menjadi karya
pertunjukan terjadi melalui tahapan pengendapan pengalaman, pemilahan tema,
perumusan gagasan artistik, hingga perwujudan bentuk artistik yang sesuai melalui
naskah. Pembuatan naskah terus mengalami perubahan sampai akhirnya naskah
dipentaskan dalam medium pertunjukan. Hal ini menunjukkan bahwa seni

pertunjukan bukan hanya sekadar hasil imajinasi kosong atau fiksi belaka, tetapi
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sering kali lahir dari pergulatan nyata realitas di sekitarnya. Pengolahan
pengalaman empiris menjadi karya pertunjukan juga memberi ruang untuk
menyampaikan pesan-pesan personal maupun sosial kepada penonton.
Pengalaman yang bersifat personal dapat bergeser menjadi pengalaman universal
yang dapat dirasakan dan dipahami oleh orang lain melalui medium pertunjukan.
Dengan demikian, karya yang lahir dari pengalaman empiris tidak hanya menjadi
media ekspresi diri, tetapi juga media komunikasi, refleksi, transformasi sosial
serta cermin kehidupan manusia.

Ketiga, karya pertunjukan Narima adalah contoh bagaimana seni
pertunjukan dapat menjadi medium yang efektif untuk menyampaikan isu-isu
kemanusiaan, khususnya terkait penerimaan terhadap perbedaan. Melalui
kehadiran langsung di panggung (presentasi) dan makna simbolik yang dibawa
(representasi), karya ini menggerakkan penonton secara emosional sekaligus
intelektual. Pesan utamanya bahwa penerimaan adalah perjalanan yang
membutuhkan keberanian, kesabaran, kasih sayang yang disampaikan dengan
kekuatan artistik yang matang. Pertunjukan ini tidak hanya menjadi kisah pribadi
ibu dan anak, tetapi juga menjadi cermin bagi kita semua dalam memandang

perbedaan dan keberagaman di sekitar Kita.

. Saran
Karya Narima tidak luput dari kekurangan dan masih jauh dari kata

sempurna, maka pengkarya mempunyai beberapa saran sebagai berikut:
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Pertama, Pertunjukan Narima mengangkat tema tentang penerimaan
seorang ibu terhadap anaknya yang tuli. Tema ini menyuarakan isu-isu
kemanusiaan yang sering terpinggirkan dalam ruang publik maupun seni, terutama
menyangkut hak, perasaan, dan keberadaan anak-anak dengan kebutuhan khusus.
Oleh karena itu, tema-tema sosial seperti ini harus terus dikembangkan dalam
penciptaan karya seni pertunjukan berikutnya.

Kedua, Penciptaan karya pertunjukan yang mengangkat topik tentang
ibu dalam penerimaannya terhadap anak tuli masih jarang dilakukan. Ibu adalah
sosok penting untuk masa depan anaknya yang tuli. Pada pertunjukan selanjutnya,
mengajak ibu dari anak tuli untuk ikut dalam proses penciptaan akan menambah
energi atau ruh pada pertunjukan. ibu ini bukan hanya narasumber, tapi juga mitra
kreatif yang ikut memberi masukan pada bentuk akhir pertunjukan.

Ketiga, Proses produksi Narima memberi banyak pelajaran penting
terkait manajemen produksi, termasuk pengaturan waktu, pembagian tugas, serta
koordinasi antaranggota tim. Salah satu tantangan terbesar yang ditemui adalah
perlu dilakukan perencanaan produksi yang lebih rinci, termasuk pembuatan
timeline detail sejak awal, penyusunan rapat produksi secara berkala, dan
pembagian peran yang jelas. Tidak kalah penting, perlu adanya sesi evaluasi
berkala di setiap tahap penciptaan, agar setiap hambatan atau masalah dapat segera
diidentifikasi dan diatasi bersama.

Keseluruhan saran yang disampaikan di atas, lahir dari refleksi

mendalam terhadap proses penciptaan Narima sebagai karya seni pertunjukan
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yang berupaya menghadirkan isu kemanusiaan, khususnya terkait penerimaan ibu
terhadap anak tuli. Pengkarya berharap saran-saran ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi praktisi seni pertunjukan yang tertarik mengembangkan karya-
karya bertema serupa di masa depan. Pada akhirnya, seni pertunjukan bukan hanya
soal hiburan, tetapi juga soal membuka ruang-ruang dialog, menyuarakan
pengalaman-pengalaman yang terpinggirkan, serta membangun jembatan empati
antar individu dan kelompok. Penciptaan pertunjukanyang lahir dari kerja keras,
kolaborasi yang inklusif, dan keberanian untuk bereksperimen, seni pertunjukan
dapat terus berkembang menjadi medium yang semakin relevan, Kkritis, dan

berdampak positif bagi masyarakat.
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